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ABSTRACT

This study aims to conduct a comprehensive literature analysis and synthesis regarding the
role of Islamic Cooperatives (Koperasi Syariah) in fostering the development of Micro-
Enterprises (MEs). Employing a library research methodology, this study gathers,
classifies, and analyzes wvarious primary and secondary sources, including scholarly
journals, books, and reports, focusing on the operational models of Islamic Cooperatives
and their impact on MEs. The main focus of the analysis is to identify the specific
mechanisms and models utilized by Islamic Cooperatives, founded on the principles of
Syirkah (partnership) and distributive justice, to overcome conventional financing
constraints faced by MEs.The results of the literature review confirm that Islamic
Cooperatives play a crucial and multi-dimensional role. This role is summarized in three
main contributions: 1) Accessibility of Non-Riba Financing, by offering more flexible and
ME-appropriate schemes such as Murabahah (cost-plus sale), Mudharabah (profit-
sharing), and Musyarakah (joint venture); 2) Empowerment and Education, through the
transfer of Sharia-compliant financial management knowledge, business skills training,
and ethical business guidance; and 3) Formation of a Community-Based Economic
Ecosystem, which facilitates market networking and collaboration among members. This
research concludes that Islamic Cooperatives function as an inclusive and transformative
intermediation institution, providing not only financial capital but also social capital and
non-financial resources, making them an ideal model for supporting the autonomy and
sustainability of MEs in line with Islamic values.

Keywords: Islamic Cooperatives, Micro-Enterprise Development,  Sharia-Compliant
Finance, Economic Empowerment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dan sintesis literatur secara
komprehensif mengenai peran Koperasi Syariah dalam mendorong pengembangan Usaha
Mikro (UM). Menggunakan metode kajian pustaka (library research), penelitian ini
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis berbagai sumber primer dan
sekunder, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan laporan terkait model operasional Koperasi
Syariah dan dampaknya terhadap UM. Fokus utama analisis adalah mengidentifikasi
mekanisme dan model spesifik yang diqunakan Koperasi Syariah, yang berlandaskan
prinsip Syirkah dan keadilan distributif, untuk mengatasi kendala pembiayaan
konvensional yang dihadapi UM. Hasil analisis literatur mengkonfirmasi bahwa Koperasi
Syariah memiliki peran multidimensi dan krusial. Peran tersebut diringkas dalam tiga
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kontribusi utama: 1) Aksesibilitas Pembiayaan Non-Riba, dengan menyediakan skema
Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah yang lebih fleksibel dan sesuai kebutuhan
UM; 2) Pemberdayaan dan Edukasi, melalui transfer pengetahuan manajemen keuangan
Syariah, pelatihan keterampilan wusaha, dan bimbingan moralitas bisnis; serta 3)
Pembentukan Ekosistem Ekonomi Berbasis Komunitas, yang memfasilitasi jaringan pasar
dan kolaborasi antaranggota. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Koperasi Syariah
berfungsi sebagai institusi intermediasi yang inklusif dan transformatif, yang tidak hanya
menyediakan modal finansial tetapi juga modal sosial dan sumber daya non-finansial,
menjadikannya model ideal dalam mendukung kemandirian dan keberlanjutan UM sesuai
dengan nilai-nilai Syariah.

Kata Kunci: Koperasi Syariah, Usaha Mikro (UM), Pembiayaan Syariah, Ekonomi
Kerakyatan, Mudharabah

PENDAHULUAN

Usaha Mikro (UM) merupakan pilar fundamental dalam struktur
perekonomian Indonesia, terbukti mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar dan menunjukkan ketahanan yang signifikan, terutama saat menghadapi
krisis ekonomi (BPS, 2023). Namun demikian, potensi UM seringkali terhambat
oleh masalah klasik, yaitu keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal dan
kurangnya kemampuan manajerial (Moleong, 2016). Lembaga keuangan
konvensional seringkali mensyaratkan agunan yang sulit dipenuhi oleh UM,
sementara model pembiayaan berbasis bunga ($Riba$) seringkali menimbulkan
beban angsuran yang memberatkan.

Di tengah tantangan ini, Koperasi Syariah hadir sebagai alternatif
kelembagaan yang menawarkan solusi pembiayaan yang inklusif dan etis.
Beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, Koperasi Syariah menerapkan akad-
akad seperti Mudharabah (bagi hasil) dan Murabahah (jual beli) yang menekankan
pada kemitraan dan risiko bersama, sehingga lebih relevan dengan karakteristik
UM (Sheikhalizadeh & Piralaiy, 2017). Koperasi Syariah tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga intermediasi finansial, tetapi juga sebagai lembaga pemberdayaan
yang memberikan bimbingan, pelatihan, dan penguatan jaringan keanggotaan.
Oleh karena itu, analisis mendalam tentang peran holistik Koperasi Syariah dalam
mendukung keberlanjutan dan pengembangan UM menjadi sangat relevan.

Masalah Penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
masalah utama dalam penelitian kepustakaan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana model operasional Koperasi Syariah, yang berbasis pada akad Syariah,
memfasilitasi akses pembiayaan yang sesuai bagi Usaha Mikro? Apa saja peran
non-finansial yang dimainkan oleh Koperasi Syariah dalam upaya meningkatkan
kapasitas manajemen dan pemasaran Usaha Mikro? Bagaimana peran Koperasi
Syariah secara keseluruhan dapat disintesis dari berbagai literatur dalam
mendorong pengembangan Usaha Mikro yang berkelanjutan?

Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Relevan Penelitian mengenai peran
lembaga Syariah dan UM telah banyak dilakukan, namun fokus dan cakupannya
bervariasi. Pertama, penelitian oleh Moleong (2016) menyoroti masalah agunan dan
bunga tinggi sebagai penghambat utama pertumbuhan UM di Jawa, namun studi
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tersebut belum secara spesifik menguji efektivitas skema pembiayaan berbasis bagi
hasil (Syariah). Kedua, Sheikhalizadeh dan Piralaiy (2017) menemukan bahwa
pembiayaan Mudharabah berdampak positif terhadap kinerja UM karena adanya
keselarasan kepentingan (risiko dan keuntungan) antara lembaga pembiayaan dan
pelaku usaha. Ketiga, Levina et al. (2016) menganalisis peran kelembagaan koperasi
secara umum sebagai social safety net, yang menunjukkan bahwa peran koperasi
dapat melampaui sekadar fungsi pembiayaan, namun penelitian ini tidak
membedakan antara koperasi konvensional dan Syariah. Keempat, studi oleh
Hidayat dan Suryani (2018) fokus pada praktik pembiayaan di Baitul Maal wa
Tamwil (BMT), yang merupakan bentuk LKM Syariah. Penelitian ini
menggarisbawahi kekuatan modal sosial (social capital) dalam BMT, namun belum
secara eksplisit membandingkan model keanggotaan BMT dengan model Koperasi
Syariah yang memiliki fokus koperasi dan kekeluargaan yang lebih kuat.

Kesenjangan Pengetahuan (Knowledge Gap)Penelitian-penelitian terdahulu
telah mengonfirmasi urgensi pembiayaan Syariah bagi UM dan signifikansi peran
koperasi. Namun, kesenjangan pengetahuan (state of the art) terletak pada belum
adanya sintesis literatur komprehensif yang secara eksplisit memetakan dan
menganalisis peran Koperasi Syariah secara holistik (finansial dan non-finansial)
dalam konteks pengembangan UM di Indonesia. Literatur yang ada cenderung
terfragmentasi berdasarkan jenis akad atau studi kasus lokal tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki orisinalitas dengan melakukan kajian pustaka
mendalam untuk membangun kerangka konseptual yang utuh tentang peran
Koperasi Syariah sebagai inkubator ekonomi bagi UM, sekaligus mengisi
kekosongan informasi mengenai model peran yang paling efektif.

Tujuan Penelitian ini, berdasarkan kesenjangan pengetahuan yang telah
diidentifikasi, penelitian kepustakaan, bertujuan untuk: Menganalisis dan
mengidentifikasi model-model pembiayaan Syariah yang paling efektif dalam
meningkatkan aksesibilitas modal bagi Usaha Mikro melalui Koperasi Syariah.
Mengelompokkan dan mendeskripsikan peran non-finansial Koperasi Syariah
dalam upaya pemberdayaan, peningkatan kapasitas, dan pembentukan jaringan
pasar bagi Usaha Mikro. Menyintesiskan peran Koperasi Syariah secara
menyeluruh sebagai lembaga intermediasi yang transformatif dalam mendorong
pengembangan Usaha Mikro yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis kajian
pustaka (Library Research). Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
menganalisis, menyintesis, dan membangun kerangka konseptual mengenai peran
Koperasi Syariah dalam pengembangan Usaha Mikro (UM) berdasarkan tinjauan
sistematis terhadap literatur akademik yang sudah ada. Karena penelitian ini
adalah kajian pustaka, populasi dan sampel yang diteliti bukanlah subjek
lapangan, melainkan literatur akademik yang relevan. Populasi: Seluruh publikasi
ilmiah (jurnal, buku, prosiding) yang membahas Koperasi Syariah, Lembaga
Keuangan Mikro Syariah, UM, dan pembiayaan Syariah, baik di tingkat nasional
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maupun internasional. Sampel penelitian ini adalah literatur terpilih yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Standar Pemilihan Literatur
(Kriteria Inklusi)Pemilihan literatur sebagai objek kajian didasarkan pada standar
berikut:Relevansi Topik: Literatur harus secara eksplisit membahas peran Koperasi
Syariah atau Lembaga Keuangan Mikro Syariah (BMT) yang berfungsi serupa, dan
dampaknya terhadap pengembangan UM. Reputasi Jurnal/Akreditasi:
Diutamakan literatur yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi (SINTA 1
hingga 4) atau jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus/Web of Science),
untuk memastikan kualitas dan validitas ilmiah.Tahun Terbit: Literatur yang
digunakan didominasi oleh publikasi dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
(2016-2025) untuk menjamin state of the art dan relevansi informasi terkini.
Namun, literatur klasik atau pioneer yang relevan dengan landasan teori Koperasi
atau Ekonomi Syariah dapat disertakan.Jenis Dokumen: Jurnal ilmiah dan buku
referensi menjadi prioritas utama.Jumlah LiteraturBerdasarkan penelusuran
sistematis, penelitian ini menyajikan sintesis dari minimal 30 literatur utama yang
terdiri dari artikel jurnal bereputasi dan buku ilmiah yang memenuhi kriteria
inklusi di atas.

Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi dan penelusuran literatur sistematis. Langkah-langkahnya
meliputi:Identifikasi: Menetapkan kata kunci utama dan turunannya untuk
pencarian.Penelusuran: Melakukan pencarian di database akademik dan situs
perpustakaan digital Klasifikasi dan Verifikasi: Mengklasifikasikan literatur
berdasarkan peran (finansial vs. non-finansial) dan memverifikasi kualitas
sumbernya sesuai standar akreditasi/reputasi.Ekstraksi Data: Mencatat dan
mengorganisasi data penting (temuan, konsep, model pembiayaan, dan argumen)
dari literatur terpilih untuk menjawab masalah penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah Analisis Isi (Content Analysis) Kualitatif yang diperkuat
dengan Sintesis Naratif. Proses analisis dilakukan secara induktif melalui tahapan
berikut: Reduksi Data: Memfokuskan data yang diekstrak pada tiga aspek peran
Koperasi Syariah (pembiayaan, pemberdayaan, dan kelembagaan) dan memilah
argumen yang relevan. Koding dan Kategorisasi: Melakukan pengkodean terhadap
temuan dan konsep dalam literatur untuk mengelompokkannya ke dalam kategori
tematik (misalnya, semua temuan terkait Mudharabah dikelompokkan dalam
kategori "Model Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil").Interpretasi dan Komparasi:
Menganalisis secara kritis dan membandingkan temuan antar literatur untuk
mengidentifikasi konsistensi, perbedaan, dan kesenjangan (gap) antar studi.
Sintesis Naratif: Merumuskan kerangka konseptual baru yang merupakan hasil
gabungan dan interpretasi dari seluruh temuan literatur, yang bertujuan untuk
menyajikan pemahaman holistik dan utuh tentang peran Koperasi Syariah dalam
pengembangan UM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan sebuah sintesis naratif yang komprehensif
serta analisis isi (content analysis) secara sistematis terhadap literatur-literatur utama
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yang berfokus pada peran strategis Koperasi Syariah dalam mendukung
pengembangan Usaha Mikro (UM). Temuan-temuan yang dihasilkan mencakup
identifikasi berbagai model pembiayaan syariah yang diterapkan, peran signifikan
sektor non-finansial dalam pemberdayaan UM, serta penguraian kerangka
kelembagaan Koperasi Syariah yang berkontribusi dalam mengakselerasi inklusi
keuangan dan pembangunan ekonomi berkelanjutan di tingkat mikro. Pendekatan
ini tidak hanya menggambarkan hubungan fungsional antara koperasi dan UM,
tetapi juga menyoroti relevansi prinsip-prinsip syariah sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi sosial yang adaptif dalam konteks pemberdayaan UM
yang berkelanjutan.

Peran Koperasi Syariah dalam Mendorong Pengembangan Usaha Mikro
Analisis mendalam literatur menunjukkan bahwa Koperasi Syariah

memainkan peran yang jauh melampaui fungsi intermediasi keuangan

konvensional semata. Peran ini bersifat holistik dan dapat dikelompokkan ke
dalam tiga dimensi utama yang saling melengkapi dan berkesinambungan.

1. Temuan dari sintesis literatur menegaskan bahwa peran finansial yang
dijalankan oleh Koperasi Syariah merupakan aspek paling krusial,
khususnya dalam menjawab permasalahan klasik yang dihadapi oleh Usaha
Mikro, yaitu keterbatasan akses terhadap agunan dan tingginya beban biaya
bunga dalam sistem pembiayaan konvensional (Moleong, 2016). Koperasi
Syariah mengadaptasi dan menerapkan beragam akad pembiayaan yang
tidak hanya fleksibel tetapi juga memiliki risiko yang lebih rendah bagi
pelaku UM, sehingga memberdayakan mereka secara ekonomi melalui
mekanisme yang sesuai dengan prinsip syariah.

a. Literatur secara konsisten mengidentifikasi pembiayaan berbasis akad
Mudharabah (kerjasama bagi hasil murni) dan Musyarakah (kerjasama
modal) sebagai karakteristik pembeda utama Koperasi Syariah
dibandingkan lembaga keuangan konvensional (Sheikhalizadeh &
Piralaiy, 2017). Model skema ini memungkinkan adanya mekanisme
pembagian risiko kerugian dan keuntungan secara proporsional, yang
sangat relevan bagi Usaha Mikro dengan ketidakpastian arus kas yang
tinggi (Ascarya, 2019). Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa
mekanisme bagi hasil ini membangun budaya kemitraan sejati antara
koperasi dan anggota, menggeser paradigma dari hubungan kreditur-
debitur tradisional menjadi kolaborasi strategis yang mampu
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha anggota (Fauzi et al.,
2021).

b. Walaupun prinsip bagi hasil menjadi prioritas, akad Murabahah (jual
beli barang dengan margin keuntungan yang telah disepakati)
teridentifikasi sebagai akad yang paling banyak diterapkan dalam
praktik pembiayaan Koperasi Syariah karena kemudahan implementasi
dan rendahnya risiko operasional yang melekat pada koperasi (Hidayat
& Suryani, 2018)". Efektivitas penggunaan akad Murabahah dalam
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konteks Usaha Mikro terletak pada kemampuannya menyediakan modal
kerja berupa barang atau peralatan produksi tanpa membebani pelaku
usaha dengan kebutuhan dana tunai di muka, yang sering kali menjadi
hambatan utama dalam mengakses modal konvensional (Afandi &
Nurhayati, 2022)". Pendekatan ini membuka peluang UM untuk tetap
beroperasi secara optimal tanpa harus menghadapi tekanan keuangan
yang tinggi di tahap awal bisnis.

2. Selain peran finansial yang krusial, temuan sintesis literatur secara konsisten
menegaskan pentingnya kontribusi non-finansial sebagai nilai tambah (value
added) yang esensial dalam mekanisme pemberdayaan Koperasi Syariah
terhadap Usaha Mikro. Peran ini tidak sekadar melengkapi fungsi
pembiayaan, melainkan berperan sebagai katalis dalam meningkatkan
kapasitas dan keberlanjutan usaha mikro secara komprehensif.

a. Koperasi Syariah secara aktif berfungsi sebagaimana inkubator usaha
yang menyediakan pelatihan dan pendampingan manajerial yang selama
ini jarang dijangkau oleh lembaga keuangan besar atau komersial
(Levina et al., 2016). Program pelatihan mencakup pengembangan
kapasitas dalam manajemen keuangan berbasis syariah, teknik
penyusunan laporan keuangan sederhana yang mudah dipahami, dan
strategi pemasaran digital yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi  serta perilaku konsumen modern. Pendampingan
berkelanjutan ini terbukti memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap peningkatan daya saing usaha mikro, sekaligus menguatkan
kemampuan mereka untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan
pasar yang dinamis dan kompetitif.

b. Literatur yang dikaji secara mendalam menyoroti pentingnya dimensi
tarbiyah atau pembinaan moral dan spiritual yang melekat dalam
praktek kelembagaan Koperasi Syariah. Proses pembinaan ini
mendorong anggota untuk menginternalisasi dan mengamalkan prinsip-
prinsip etika bisnis yang berasaskan nilai-nilai kejujuran, transparansi,
keadilan, dan tanggung jawab sosial (Suryani & Rahman, 2022).
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat solidaritas dan integritas dalam
relasi koperasi dan anggotanya, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme
preventif terhadap risiko kegagalan pembayaran dan moral hazard.
Implikasi etis ini berkontribusi pada reputasi koperasi serta membangun
kepercayaan yang mendalam antara seluruh pemangku kepentingan,
yang menjadi fondasi utama dalam keberlanjutan usaha mikro dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.

3. Peran kelembagaan Koperasi Syariah memiliki karakteristik yang secara
fundamental membedakannya dari lembaga keuangan syariah konvensional
seperti Bank Syariah.

Sebagai sebuah badan usaha kolektif, Koperasi Syariah menempatkan nilai-

nilai kekeluargaan dan prinsip Ta’awun (tolong-menolong) sebagai fondasi utama

dalam setiap aktivitas operasional dan interaksinya dengan anggota. Prinsip ini
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menumbuhkan rasa solidaritas sosial dan tanggung jawab bersama, yang
memupuk ikatan kekeluargaan lebih erat dibandingkan dengan hubungan bisnis
yang bersifat transaksional semata. Dengan demikian, Koperasi Syariah tidak
hanya sekadar lembaga keuangan tetapi juga menjadi komunitas sosial yang aktif
dalam pemberdayaan anggotanya secara holistik.

Selain itu, modal sosial yang berkembang dalam lingkungan kelembagaan
Koperasi Syariah menjadi aset strategis yang memperkuat kohesi internal serta
meningkatkan kapabilitas kolektif dalam menghadapi tantangan ekonomi. Modal
sosial ini mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan kerjasama antar anggota
yang mendukung berbagai inisiatif ekonomi bersama. Koperasi Syariah
memfasilitasi partisipasi aktif anggota dalam pengambilan keputusan melalui
musyawarah dan mekanisme demokratis, yang semakin memperkokoh rasa
memiliki dan komitmen untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini
menimbulkan efek saling menguatkan yang berdampak positif pada keberlanjutan
dan efektivitas program-program yang dijalankan Koperasi.

Gambar 1 menggambarkan bagaimana prinsip Ta'awun dan nilai
kekeluargaan terintegrasi dalam struktur dan dinamika kelembagaan Koperasi
Syariah, menunjukkan pola interaksi yang lebih inklusif dan suportif dibandingkan
dengan model kelembagaan di Bank Syariah. Koperasi Syariah secara nyata
mengimplementasikan konsep saling membantu yang tidak sekadar bersifat
ekonomi, tetapi juga sosial dan moral. Hal ini sekaligus memberikan rasa aman dan
kepercayaan pada anggota sehingga mendorong partisipasi lebih besar serta
menciptakan ekosistem usaha mikro yang berkelanjutan dan berkeadilan.

MODAL SOSIAL (Taaun)

Saling Pecrkas, Gotong Royng.
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Kekeluaragan.
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Warna Higean @ Peran Angeota UM
Warna Bilru Hubangan Antar Angaian (Modal Sosial)

Gambar 1: Model Hubunian Kelembagaan Koporasi Syariah with Anggota UM Berabis $Taawun

Gambar 1 mengilustrasikan model hubungan kelembagaan Koperasi
Syariah dengan anggota Usaha Mikro (UM) yang berlandaskan prinsip Ta’awun.
Dalam konteks ini, keanggotaan koperasi bukan hanya sekadar afiliasi, melainkan
juga mencerminkan kepemilikan yang melekat pada setiap anggota. Status ini

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 10296

Copyright; Selviani


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Number 6, 2025

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif terhadap kinerja dan keberlanjutan
koperasi, sehingga menciptakan ikatan sosial yang kuat dan dinamika saling
mendukung antar anggota. Kekuatan dari ikatan sosial ini dikenal dalam literatur
sebagai Modal Sosial (Social Capital), yang dalam konteks Koperasi Syariah
memiliki peran krusial sebagai pengganti agunan material dalam proses
pembiayaan (Hidayat & Suryani, 2018).

Modal sosial berfungsi sebagai mekanisme informal yang mempercepat
proses pemberian pembiayaan serta meningkatkan efektivitas pengawasan kolektif
terhadap penggunaan dana. Melalui modal sosial ini, koperasi mampu melakukan
penyelesaian masalah tunggakan pembiayaan secara bersama-sama berdasarkan
prinsip musyawarah dan mufakat, sehingga mengurangi kemungkinan konflik dan
memperkokoh integritas kelembagaan. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya
memperkuat hubungan internal anggota tetapi juga meningkatkan kepercayaan
dan solidaritas yang berkelanjutan, yang menjadi faktor kunci keberhasilan dalam
pemberdayaan Usaha Mikro melalui Koperasi Syariah.

Diskusi: Kesenjangan Peran Koperasi Syariah dan Bank Syariah

Hasil sintesis literatur ini secara tegas memperkuat argumen awal mengenai
adanya kesenjangan penelitian (knowledge gap) terkait peran lengkap antara
Koperasi Syariah dan Bank Syariah dalam pembiayaan sektor UMKM. Meskipun
Bank Syariah memiliki peran signifikan dalam pembiayaan UMKM secara umum
terutama pada skala usaha yang lebih besar (Wibowo, 2023), Koperasi Syariah lebih
terfokus pada pemberdayaan Usaha Mikro (UM) dalam skala paling kecil.
Koperasi Syariah beroperasi secara lebih grassroots atau akar rumput, yang
membuatnya lebih adaptif dalam menjawab kebutuhan spesifik dan konteks sosial
ekonomi anggota. Pendekatan ini memungkinkan koperasi menjalankan fungsinya
tidak sekadar sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai komunitas sosial yang
mengutamakan kesejahteraan anggota.

Perbedaan mendasar antara kedua lembaga ini terletak pada aspek
kelembagaan dan mekanisme pengelolaan sumber daya. Koperasi Syariah berbasis
pada keanggotaan dan prinsip kekeluargaan (Ta’awun) yang menempatkan
prioritas pada kesejahteraan anggota daripada maksimisasi keuntungan semata.
Model kelembagaan ini mendorong partisipasi aktif anggota dalam pengelolaan
serta pengambilan keputusan secara demokratis, yang pada gilirannya
memperkuat solidaritas dan rasa memiliki. Mekanisme pengawasan dalam
Koperasi Syariah juga jauh lebih efektif, berkat kedekatan emosional dan
pengawasan internal berbasis kelompok, yang secara signifikan mengurangi risiko
asymmetric information (informasi asimetris)—masalah klasik yang sering
menghambat efektifitas pembiayaan mikro di Bank Syariah (Sheikhalizadeh &
Piralaiy, 2017).

Dengan demikian, Koperasi Syariah terbukti menjadi model intermediasi
keuangan yang paling efektif dalam menciptakan ekosistem inklusif bagi Usaha
Mikro. Keunggulan ini terletak pada kombinasi unik antara modal finansial
berbasis prinsip syariah dan modal sosial kelembagaan yang kuat, yang saling
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melengkapi dalam mendukung pemberdayaan usaha mikro secara menyeluruh.
Model ini tidak hanya memperlebar akses pembiayaan, tetapi juga memperkuat
jaringan sosial dan kapasitas manajerial anggota, sehingga mendorong
keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam komunitas yang inklusif dan
berkeadilan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian kajian pustaka ini menegaskan bahwa Koperasi
Syariah memiliki peran strategis dan holistik sebagai institusi intermediasi yang
inklusif dalam mendorong pengembangan Usaha Mikro (UM). Peran Koperasi
Syariah melampaui sekadar penyediaan modal finansial dan secara -efektif
menjawab kendala klasik UM yang tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan
konvensional. Secara konseptual, peran Koperasi Syariah terbagi menjadi tiga pilar
utama yang saling menguatkan. Pertama, peran finansial dicapai melalui model
pembiayaan berbasis bagi hasil seperti Mudharabah dan Musyarakah, serta
pembiayaan komoditas Murabahah yang minim risiko bagi UM, di mana skema ini
menumbuhkan semangat kemitraan sejati (partnership). Kedua, peran non-
finansial sangat krusial melalui kegiatan tarbiyah (pembinaan moral), pelatihan
manajerial, dan pendampingan etika bisnis yang secara tidak langsung
meningkatkan kedisiplinan anggota dan mengurangi risiko gagal bayar. Ketiga,
peran kelembagaan yang didasarkan pada prinsip kekeluargaan, Ta'awun (tolong-
menolong), dan Modal Sosial (Social Capital) berfungsi sebagai pengganti agunan
material dan memfasilitasi pengawasan kolektif, menjadikan Koperasi Syariah
sebagai ekosistem yang kuat dan tahan banting bagi keberlanjutan UM.
Singkatnya, Koperasi Syariah berfungsi sebagai jembatan ekonomi inklusif yang
menggabungkan prinsip keadilan Syariah dengan kekuatan Modal Sosial
kelembagaan untuk menjamin kemandirian dan pertumbuhan UM. Berdasarkan
temuan tersebut, Koperasi Syariah layak direkomendasikan untuk diperkuat
regulasi dan permodalan oleh pemerintah, mengingat efektivitas modelnya yang
berbasis komunitas. Bagi peneliti masa depan, disarankan untuk melakukan
penelitian lapangan (studi kasus) dengan fokus komparatif yang lebih mendalam
mengenai tingkat keberhasilan (tingkat Non-Performing Financing atau NPF) antara
UM yang dibiayai oleh Koperasi Syariah dengan UM yang dibiayai oleh Lembaga
Keuangan Mikro konvensional, dengan secara spesifik mengukur dampak dari
variabel Social Capital (modal sosial) dan $tarbiyah$ terhadap kinerja usaha UM.
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